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BAB IV 

ANALISIS KOMPARATIF ANATARA HUKUM ISLAM DAN  

HUKUM POSITIF TENTANG KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA 

 

A. Tinjauan Hukum Islam tentang Kekerasan dalam Rumah Tangga 

Rumah tangga merupakan unit terkecil dari susunan kelompok 

masyarakat. Rumah tangga merupakan sendi dasar dalam membina dan 

terwujudnya suatu negara. 

Syeikh Mahmud  Syaltut dalam bukunya “Al-Islam ‘Aqidah wa 

Shari‘ah” mengatakan bahwa tidak diragukan lagi keluarga adalah batu 

dasar dari bangunan suatu umat yang terbentuk dari keluarga-keluarga yang 

berhubungan erat satu dengan yang lainnya. Dan pastilah kuat lemahnya 

bangunan umat itu tergantung kepada kuat lemahnya keluarga yang menjadi 

batu dasar itu. 

Dari sini jelas bahwa rumah tangga memiliki peran penting dalam 

kemajuan ummat. Suatu masyarakat akan tenteram bila rumah tangga dalam 

masyarakat terjalin dengan baik penuh dengan kebahagiaan. Sebaliknya jika 

dalam rumah tangga masyarakat tersebut tidak terjalin hubungan yang baik, 

selalu terjadi percekcokan tindak kekerasan, maka masyarakat pun demikian. 

Kehidupan keluarga merupakan aspek ajaran islam yang sangat penting. 

Keluarga adalah pondasi bangunan masyarakat, dari keluarga yang tertata 

rapi kehidupannya akan terbentuk masyarakat yang tertata pula.  
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Oleh karna itu di samping mengatur hubungan vertikal antara hamba 

dengan tuhannya, juga mengatur hubungan horizontal sesama hambanya, 

dalam hal ini membina rumah tangga, mengingat rumah tangga adalah 

pondasi dasar dalam masyarakat. 

Islam memberikan tuntunan mulai dari membentuk dan membangun 

sebuah rumah tangga sampai dalam pembinaannya, islam memberikan 

tuntutan guna tercapainya tujuan dibentuknya rumah tangga, diantaranya: 

a. Beribadah kepada Allah; 

b. Mencari teman hidup untuk saling berbagi; 

c. Melahirkan keturunan; dan 

d. Memberikan pendidikan kepada anak/keturunan 

Islam juga memberikan tuntutan kepada suami-istri dengan adanya hak 

dan kewajiban di antara keduanya, yang harus dipenuhi kedua pihak, agar 

terjalin hubungan yang harmonis antara anggota keluarga (suami, istri, anak, 

dan lain-lain) serta terciptanya rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan 

rahmah. 

Oleh karna itu kekerasan dalam rumah tangga merupakan tindakan yang 

sangat dilarang dalam Islam. Kekerasan, khususnya dalam lingkup rumah 

tangga, dalam bentuk apapun dan dilakukan terhadap siapa saja, merupakan 

tindakan yang bertentangan dengan nilai-nilai yang terkandung dalam islam. 

Karena Islam sendiri selalu mengajarkan untuk berlaku lemah lembut serta 

kasih sayang antar sesama. 
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Para fukaha membagi tindak kekerasan (penganiayaan), baik yang di 

sengaja maupum yang tidak disengaja menjadi 5 macam yaitu :
12

 

1. Ibānat al-aṭrāf, yaitu bagian yang menerangkan anggota tubuh manusia 

dan apa yang berlaku sebagai anggota tubuh, maksudnya: memisahkan 

anggota tubuh, memotongnya, dan memutuskan sesuatu yang mengalir 

darahnya, seperti memotong tangan, kaki, jari-jari, hidung, kemaluan, 

telinga dan sebagainya. 

2. Iẓhab ma’a al-aṭrāf, yaitu menghilangkan makna atau subtansi anggota 

tubuh, tetapi secara formal anggota tubuh masih ada, maksudnya: 

perbuatan ini hanya menghilankan manfaat dan fungsi dari anggota 

tubuh tanpa menghilangkannya, seperti menghilangkan fungsi 

pendengaran, penglihatan, penciuman, rasa, bicara, jima’, dan 

sebagainya termasuk juga menghilangkan akal. 

3. As-Syijāj, yaitu luka-luka pada kepala, maksudnya luka di kepala dan 

wajah, adapun luka pada anggota tubuh yang lain selain kepala disebut 

jarh, dan orang yang membedakan antara luka di kepala dan luka di 

selain kepala, menurut Abu Hanifah luka-luka di kepala dibagi menjadi 

sebelas bagian, yaitu: 

a. Al-Kharīsah, yaitu luka di kulit kepala dan tidak mengeluarkan 

darah. 

                                                           
12

 Topo Santoso, Membumikan Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2003), 38. 
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b. Al-Damī’ah, yaitu  luka di kulit kepala sehingga mengeluarkan 

darah, seperti air mata mengalir dari mata. 

c. Ad-Damīyah, yaitu luka di kulit kepala sampai darahnya mengalir. 

d. Al-Baẓīah, yaitu luka daging setelah kulit. 

e. Al-Muṭālimah, yaitu apabila luka yang di daging itu lebih besar dari 

al-Bazi’ah. 

f. Al-Syimhāq, yaitu luka yang menghabiskan semua daging di bawah 

kulit hingga tidak tersiksa dikulit kepala kecuali lapisan tipis. 

g. Al-Muaẓilah, yaitu luka di kulit daging dan lapisan di tengkorak 

kepala, sehingga tengkorak kepala kelihatan. 

h. Al-Hāsyimah, yaitu luka hingga tengkorak kelihatan dan 

memecahkannya. 

i. Al-Muhaqqilah, yaitu luka parah hingga tengkorak kepala kelihatan 

pecah dan berkeping-keping, serta terpisah dari tempat semula dan 

perlu dikembalikan lagi. 

j. Al-Mātu, yaitu luka di tulang kepala sampai ke tulang tengkorak 

sebelum otak. 

k. Al-Darīqah, yaitu luka yang menembus selaput otak. 

4. luka pada badan yang lain (al-jarh), maksudnya ialah luka di sekujur 

tubuh selain kepala dan wajah. 
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5. semua yang tidak termasuk empat macam di atas. Maksudnya adalah 

menyakiti dan menganiaya, tetapi menghilangkan anggota tubuh dan 

fungsinya. 

Kekerasan dalam rumah tangga, jelas merupakan suatu tindakan yang 

sangat bertentangan dengan hak dan kewajiban dalam berumah tangga, 

bertentangan dengan asas dan tujuan dibentuknya sebuah rumah tangga, 

yang dapat mengakibatkan retaknya atau hancurnya behtera rumah tangga 

yang selama ini telah dibina. 

 

B. Tinjauan Hukum Positif tentang Kekerasan dalam Rumah Tangga 

Dalam hukum positif di negara kita, masalah kekerasan dalam rumah 

tangga diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga. 

Menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 ini, Kekerasan dalam 

Rumah Tangga adalah setiap perbuatan terhadap seseorang terutama 

perempuan yang berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara 

fisik, seksual, psikologis, dan atau penelantaran rumah tangga termasuk 

ancaman untuk melakukan perbuatan pemaksaan atau perampasan 

kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga. 

Lingkup rumah tangga yang dimaksud adalah ; suami, istri, dan anak, 

orang-orang yang mempunyai hubungan keluarga dengan orang 

sebagaimana disebutkan di atas karena hubungan darah, perkawinan, 
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persusuan, pengasuhan, dan perwalian, yang menetap dalam rumah tangga 

atau orang yang bekerja membantu rumah tangga dan menetap dalam rumah 

tangga tersebut, dalam jangka waktu selama berada dalam rumah tangga 

yang bersangkutan. 

Arti kekerasan dalam rumah tangga menurut Undang-Undang Nomor 

23 Tahun 2004 ini lebih luas, karena tidak hanya mencakup hubungan antara 

suami dan istri, tetapi juga kepada semua orang yang ada / tinggal di rumah. 

Setiap orang dilarang melakukan kekerasan dalam rumah tangga 

terhadap orang dalam lingkup rumah tangganya, dengan cara : 

1. Kekerasan fisik 

Kekerasan fisik adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, 

jatuh sakit atau luka berat.  

2. Kekerasan psikologis / emosional 

Kekerasan psikologis atau emosional adalah perbuatan yang 

mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, hilangnya 

kemampuan untuk bertindak, rasa tidak berdaya dan / atau penderitaan 

psikis berat pada seseorang.  

3. Kekerasan seksual 

Pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan terhadap orang yang 

menetap dalam lingkup rumah tangga tersebut atau pemaksaan hubungan 

seksual terhadap salah seorang dalam lingkup rumah tangganya dengan 

orang lain untuk tujuan komersial atau untuk tujuan tertentu. 
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4. Penelantaran rumah tangga 

Perbuatan yang dapat menyebabkan terlantarnya keluarga atau 

orang-orang yang tinggal dalam keluarga. Seperti tidak lagi memenuhi 

kebutuhan para anggota keluarga dan lain sebagainya. 

 

C. KOMPARASI ANATARA HUKUM ISLAM DAN HUKUM POSITIF 

TENTANG KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA 

 

Dari uraian kekerasan dalam rumah tangga menurut hukum Islam 

dan hukum positif Undang-undang R.I Nomor 23 tahun 2004 tentang 

kekerasan dalam rumah tangga, mencoba mengkomparasikan antara 

keduannya tentang persamaan dan perbedaan sudut pandang dan analisis 

tentang kekerasan dalam rumah tangga. 

Adanya kekerasan dalam rumah tangga yang di alami oleh para 

istri, dalam pandangan hukum Islam maupun Undang-undang R.I Nomor 

23 tahun 2004, merupakan tindakan yang tidak dibenarkan dan dianggap 

telah melawan hukum, baik secara fisik ataupun mental dan mempunyai 

akibat hukum bagi siapa saja yang melakukannya. 

Menurut hukum Islam dan Undang-undang R.I Nomor 23 tahun 

2004, bahwa kekerasan dalam rumah tangga bukan hanya membahayakan 

dan merugikan bagi korban secara fisik maupun mental, tetapi juga 

keutuhan keluarga dan psikologi anak. 

Maka dari itulah perlu adanya tata aturan yang membentangi dan 

mengatur permasalahan tersebut guna terbinanya keluarga sakinah, yang 
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harmonis yang saling menghormati dan saling menghargai satu sama lain 

dan tidak ada pihak yang dirugikan. Dari kedua sumber hukum tersebut 

dapat dijadikan landasan hukum untuk menghukum dan membatasi 

kesewenang-wenangan suami terhadap istri dan anggota keluarga. 

Selain itu bahwa kedua sumber hukum tersebut yang memandang 

perlunya perlindung secara yuridis formal tentang hak asasi dan 

kemerdekaan seseorang, mencegah kesewenang-wenangan perbuatan 

melanggar hukum orang lain tanpa alasan yang jelas atau diperbolehkan. 

Islam tidak membenarkan adanya kekerasan, baik dalam rumah 

tangga maupun diruang publik. 

a. Persamaan 

Menurut hukum Islam dan Undang-undang R.I Nomor 23 tahun 

2004, tindak kekerasan dalam rumah tangga merupakan tindakan yang 

tidak dibenarkan dan di anggap telah melawan hukum, baik secara fisik 

ataupun  mental dan mempunyai akibat hukum bagi siapa saja yang 

melakukannya. Pelaku tindak kekerasan dihukum setimpal dengan 

perbuatannya. 

b. Perbedaan 

Dalam hukum Islam tindak pidana kekerasan itu termasuk ke dalam 

jarimah kisas-diat. Jarimah kisas-diat adalah jarimah yang diancam 

dengan hukuman kisas atau diat. Hukuman qisas di jatuhkan terhadap 

pelaku jarimah agar ia mendapatkan balasan yang setimpal dengan 
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perbuatannya. Jadi, dibunuh ia membunuh atau di aniaya kalau 

menganiaya. 

Sedangkan dalam hukum positif 

1. Kekerasan fisik 

Setiap orang yang melakukan perbuatan kekerasan fisik dalam 

lingkup rumah tangga diancam hukuman pidana penjara paling lama 5 

tahun atau denda paling banyak Rp 15.000.000,-. Seperti disebutkan 

dalam Pasal 44 Ayat 1. 

Bila kekerasan yang di lakukan mengakibatkan korban mendapat 

jatuh sakit atau luka berat, maka pelaku diancam hukuman pidana penjara 

paling lama 10 tahun atau denda paling banyak Rp 30.000.000,-. Seperti 

disebutkan dalam Pasal 44 Ayat 2. 

Bila kekerasan yang di lakukan tersbut mengakibatkan matinya 

korban, maka hukuman pidana penjara paling lama 15 tahun atau denda 

paling banyak Rp 45.000.000,-. Seperti disebutkan dalam Pasal 44 Ayat 3. 

Bila kekerasan yang dilakukan suami terhadap istri atau sebaliknya 

yang tidak menimbulkan penyakit atau kegiatan sehari-hari, maka di 

ancam hukuman pidana penjara paling lama 4 bulan atau denda paling 

banyak Rp 5.000.000,-. Seperti disebutkan dalam Pasal 44 Ayat 4. 

    2.  Kekerasan psikis 

Setiap orang yang melakukan perbuatan kekerasan psikis dalam 

lingkup rumah tangga maka diancam hukuman pidana penjara paling 
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lama 3 tahun atau denda paling banyak Rp 9.000.000,-. Seperti disebutkan 

dalam Pasal 45 Ayat 1. 

Bila kekerasan psikis yang dilakukan oleh suami terhadap istri atau 

sebaliknya yang tidak menimbulkan penyakit atau halangan untuk 

menjalankan pekerjaan jabatan atau mata pencaharian atau kegiatan 

sehari-hari, maka diancam hukuman pidana penjara paling lama 4 bulan 

atau denda paling banyak Rp 3.000.000,-. Seperti disebutkan dalam Pasal 

45 Ayat 2. 

3.  Kekerasan Seksual  

Setiap orang yang melakukan perbuatan kekerasan seksual maka 

diancam hukuman pidana penjara paling lama 12 tahun atau denda paling 

banyak Rp 36.000.000,-. Seperti disebutkan dalam Pasal 46. 

Bila kekerasan berupa pemaksaan hubungan seksual tersebut 

dilakukan terhadap orang dalam lingkup rumah tangga terhadap orang 

lain dengan tujuan komersial atau tujuan tertentu, maka pelaku akan 

diancam hukuman pidana paling singkat 4 tahun dan pidana penjara 

paling lama 15 tahun atau denda paling sedikit Rp 12.000.000,- atau 

denda paling banyak Rp 300.000.000,-. Seperti disebutkan dalam Pasal 

47. 

Bila kekerasan seksual yang dilakukan tersebut mengakibatkan 

korban mendapat luka yang tidak memberi harapan akan sembuh sama 

sekali, mengalami gangguan daya pikir atau 1 tahun tidak berturut-turut, 
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gugur atau matinya janin dalam kandungan, alat reproduksi, maka di 

ancam hukuman pidana penjara paling singkat 5 tahun dan pidana penjara 

paling lama 20 tahun atau denda paling sedikit Rp 25.000.000,- dan denda 

paling banyak Rp 500.000.000,-. Seperti disebutkan dalam Pasal 48. 

4. Penelantaran rumah tangga  

Orang yang menelantarkan keluarga maka diancam hukuman 

pidana penjara paling lama 3 tahun atau denda paling banyak Rp 

15.000.000,-. Seperti disebutkan dalam Pasal 49. Selain pidana 

sebagaimana dimaksud dalam bab ini hakim dapat menjatuhkan pidana 

tambahan berupa:  

1. Pembatasan gerak pelaku baik yang bertujuan untuk menjauhkan 

pelaku dari korban dalam jarak dan waktu tertentu, maupun 

pembatasan hak-hak tertentu dari pelaku.  

2. Penetapan pelaku mengikuti program konseling di bawah pengawasan 

lembaga tertentu. 

Menurut hukum pidana islam hukuman itu dikaitkan dengan 

kehendak atau niat pelaku, tindak pidana penganiayaan (kekerasan) 

tersebut dibagi menjadi dua yaitu : 

1. Penganiyaan sengaja 

2. Penganiyaan tidak sengaja  

Sedangkan menurut Undang-Undang R.I Nomor 23 tahun 2004 

tidak disebutkan. 


